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ABSTRACT 

Household industry is a small-scale business unit operating in a specific 

field. As one of the initiators of the economy, the household industry is 

expected to play an important role in regional development. Kelapa sub-

district, especially in Tuik village, has a palm sugar as a potential local 

product. The palm sugar produced in Tuik village have a good taste when 

compared to similar palm sugar. However, the production of palm sugar 

still relies on naturally growing palm trees, so it cannot yet meet market 

demand. In addition to limited raw materials, the community of Tuik also 

have human resource constraints in managing palm sugar production. 

The analytical method used is SWOT analysis. The results of the analysis 

state that the development of the palm sugar hosehold industry can be 

done by improving the quality and quantity of palm sugar through product 

innovation. The role of institutions is also needed to improve human 

resources, so it is hoped that it can regenerate and motivate the younger 

generation to produce palm sugar.  
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Pendahuluan 

Salah satu sektor utama yang menjadi penggerak perekonomian yaitu sektor industri. 
Sektor tersebut merupakan salah satu sektor yang perlu menjadi perhatian bagi pembangunan 
perekonomian yaitu sektor industri rumah tangga. Industri rumah tangga merupakan unit 
usaha dengan skala kecil dan bergerak pada bidang tertentu. Sebagai salah satu penggerak 
perekonomian industri rumah tangga diharapkan dapat memberikan peranan yang penting 
dalam pembangunan wilayah (Syahdan, 2019). Industri rumah tangga atau industri kecil 
mempunyai tiga alasan penting yang menjadi dasar keberadaannya di negara kita Indonesia. 
Alasan pertama yaitu, kinerja industri rumah tangga lebih baik dalam memperoleh tenaga kerja 
yang produktif. Kedua, industri rumah tangga sering mencapai peningkatan produktifitasnya 
dalam investasi dan teknologi. Ketiga, memiliki fleksibilitas dibandingkan usaha berskala besar 
(Fatria et al., 2017). 
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Kecamatan Kelapa, khususnya di Desa Tuik memiliki produk potensi daerah berupa gula 
aren. Gula aren merupakan produk yang berasal dari nira aren yang dipekatkan melalui proses 
pemanasan hingga kadar air berkurang hingga kurang dari 6 persen, kemudian dicetak dan 
didinginkan (Hutami et al., 2023).  Produk gula aren yang dihasilkan di Desa Tuik memiliki cita 
rasa yang unggul apabila dibandingkan dengan gula aren sejenisnya. Namun, produksi gula 
aren masih mengandalkan pohon nira yang tumbuh secara alami sehingga belum bisa 
memenuhi permintaan pasar. Selain keterbatasan bahan baku, warga Desa Tuik juga 
menghadapi kendala dari segi SDM dalam pengelolaan produksi gula aren. Satu masalah 
yang dihadapi dalam pengembangan industri gula aren yaitu SDM dan kualitas produk gula 
aren (Purnamasari et al, 2018). Oleh karena itu, strategi pengembangan industri rumah tangga 
gula aren harus kita sesuaikan dengan permasalahan dan keadaan lingkungannya. Sehingga 
nantinya strategi pengembangan dapat menjaga daya saing produk gula aren dan mampu 
mengatasi permasalahan yang terjadi pada industri gula aren. Tujuan dari penelitian ini yaitu 
untuk mengetahui faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, serta membuat 
strategi yang dapat diterapkan dalam pengembangan industri rumah tangga gula aren. 

Metode 

Penelitian strategi pengembangan industri rumah tangga gula aren dilaksanakan di 
Desa Tuik, Kecamatan Kelapa, Kabupaten Bangka Barat. Jenis penelitian menggunakan 
metode studi kasus yaitu dengan melakukan pemilihan lokasi secara sengaja atau purposive.  
Desa Tuik dipilih dengan alasan desa tersebut memiliki produk potensi daerah berupa gula 
aren yang diminati oleh masyarakat karena memiliki cita rasa enak dan kualitas yang mampu 
bersaing dengan produk sejenisnya. Studi kasus merupakan penelitian yang dilakukan secara 
mendalam tentang karakteristik dari suatu objek yang diteliti (Nazir, 2011). 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu wawancara dan 
kuisioner. Wawancara diperlukan untuk mendapatkan data secara langsung dari produsen 
gula aren di Desa Tuik. Sedangkan kuisioner diperlukan untuk mendapatkan jawaban dari 
responden secara objektif dan detail. Metode analisis yang digunakan dalam melakukan 
penelitian yaitu analisis SWOT (Strength, Weekness, Opportunities, Treats). Menurut Rangkuti 
(2008), analisis SWOT untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara 
bersamaan bisa meminimalkan kelemahan dan ancaman, sehingga dengan membandingkan 
keempat faktor tersebut nantinya dapat menghasilkan analisis yang tepat. Menurut Wijayanti 
(2019), analisis SWOT bermanfaat dalam meningkatkan etos kerja sesuai tujuan yang 
ditargetkan. Melakukan analisis SWOT akan diarahkan pada tujuan yang spesifik dari sebuah 
proyek atau bisnis. 

Hasil dan Pembahasan  

Analisis SWOT bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang objektif dan jelas terkait 
kelayakan fungsional dan struktural serta kelayakan kinerja usaha pada jangka waktu tertentu 
(Jannah et al., 2024; Widowati et al., 2022).  Analisis SWOT industri rumah tangga gula aren  
mencakup strength, weakness, opportunities dan threat. dijelaskan pada tabel 1. 

Tabel 1. Analisis SWOT industri rumah tangga gula aren 

Strength Weakness Opportunities Threat 
1. Kualitas produk 
2. Adanya karang 

taruna 
3. Mempertahankan 

proses secara 
tradisional 

4. Produsen ahli 

1. Fasilitas kurang 
memadai 

2. Belum memiliki merek 
dagang 

3. Belum memiliki PIRT 

4. Kurangnya bahan baku 
gula aren 

1. Hubungan baik 
dengan masyarakat 
sekitar 

2. Adanya sosialisasi 
dari beberapa instansi 

3. Permintaan pasar 
tinggi 

4. Perkembangan 
teknologi 

1. Tidak adanya 
regenerasi 
produsen gula 
aren 

2. Tidak adanya 
inovasi pada 
produk gula aren 

 
Keunggulan yang dimiliki industri rumah tangga gula aren di Desa Tuik yaitu kualitas 

produk, adanya karang taruna, proses produksi tradisional dan tenaga kerja ahli. Kualitas 
produk gula aren diproduksi dari 100 persen nira aren asli yang diproses secara tradisional 
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menggunakan tungku sehingga menghasilkan gula aren berkualitas dan diminati oleh 
masyarakat. Hal ini tidak terlepas dari tenaga kerja yang memiliki pengalaman dan keahlian 
dalam mengolah gula aren agar menghasilkan produk yang berkualitas. 

Weakness atau kelemahan yang dimiliki industri rumah tangga gula aren di Desa Tuik 
yaitu fasilitas kurang memadai, belum memiliki merek dagang, belum memiliki PIRT, dan 
kurangnya bahan baku gula aren. Fasilitas yang dimiliki oleh para produsen kurang memadai 
dilihat dari jumlah alat cetak yang masih kurang dan kondisi alat2 produksi yang sudah tidak 
layak lagi untuk digunakan. Selain itu gula aren yang di produksi belum memiliki merek dagang 
dan nomor PIRT, dimana merek dagang dan nomor PIRT dapat membuat produk gula aren 
lebih dikenal oleh masyarakat secara lebih luas lagi. Kelemahan berikutnya yaitu bahan baku 
yang tersedia masih terbatas sehingga membuat produsen tidak memiliki pendapatan yang 
kontinu dari gula aren dan tidak mampu memenuhi perminataan konsumen.   

Opportunities atau peluang yang dimiliki industri rumah tangga gula aren di Desa Tuik 
yaitu menjalin hubungan baik dengan masyarakat, adanya sosialisasi, permintaan pasar yang 
tinggi dan perkembangan teknologi. Hubungan baik antar warga di Desa Tuik dapat menjadi 
peluang untuk pengembangan produk gula aren melalui organisasi masyarakat karang taruna. 
Adanya hubungan yang baik melalui karang taruna dapat lebih mudah untuk memotivasi dan 
mengajak masyarakat untuk mengembangkan produk potensi daerah khususnya produk gula 
aren. Selain itu, adanya sosialisasi yang dilakukan dari berbagai instansi juga dapat 
menambah wawasan tentang bagaimana mengembangkan dan memperluas pasar gula aren. 
Peluang yang selanjutnya yaitu permintaan pasar yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari hasil 
wawancara kepada produsen gula aren yang menyatakan bahwa ketersediaan produk gula 
aren sering kosong ketika konsumen ingin membeli produk tersebut. Peluang terkahir yaitu 
adanya perkembangan teknologi, dengan adanya perkembangan teknologi dapat 
dimanfaatkan untuk memperluas pangsa pasar melalui media elektronik dalam melakukan 
pemasaran, namun hal ini harus di barengi dengan ketersediaan produk gula aren.  

Threat atau ancaman yang dimiliki industri rumah tangga gula aren di Desa Tuik yaitu 
tidak adanya regenerasi produsen gula aren, dan tidak adanya inovasi pada produk gula aren. 
Regenerasi sangat dibutuhkan dalam keberlanjutan produk gula aren nantinya, namun di Desa 
Tuik tidak ditemui adanya generasi muda yang memulai untuk membuat produk gula aren. 
Selain itu, ancaman juga dapat dilihat dari tidak adanya inovasi terhadap produk gula aren, 
dengan tidak adanya inovasi produk dapat menjadi ancaman dalam jangka panjang.  

Penjelasan analisis SWOT di atas dapat dibuat strategi-strategi untuk meningkatkan 
kekuatan dan peluang, serta menurunkan kelemahan dan menghadapi ancaman yang akan 
dihadapi oleh perusahaan secara keseluruhan. Strategi-strategi yang dapat dibuat dapat 
dilihat pada diagram yang disajikan dalam gambar 1.  

Strategi SO (Strength-Opportunities) 
Strategi ini dibuat dengan menggunakan seluruh kekuatan untuk memanfaatkan 

peluang. Strategi yang dapat dibuat dalam industri rumah tangga gula aren yaitu 
meningkatkan kualitias dan kuantitas produk dengan mengajak masyarakat ikut berperan aktif 
dalam pengembangan produk gula aren. Pengembangan inovasi produk gula aren diharapkan 
dapat meningkatkan nilai tambah produk gula aren, karena melalui inovasi produk yang kita 
jual akan memiliki kualitas yang lebih baik dan harga jual yang lebih tinggi, namun tetap 
mempertimbangkan kepuasan konsumen.  

Strategi selanjutnya yaitu meningkatkan kualitas SDM melalui organisasi karang taruna 
dengan ikut berperan aktif dalam kegiatan pelatihan yang dilakukan oleh instansi pemerintah 
maupun swasta. Dari kegiatan pelatihan dan pendampingan, masyarakat mendapatkan 
tambahan ilmu pengetahuan dan monitoring rutin sehingga masyarakat diharapkan dapat 
memanfaatkan program ini dengan baik.  

Strategi ketiga yaitu dengan memanfaatkan perkembangan teknologi untuk memperluas 
pangsa pasar. Permintaan pasar yang tinggi terhadap produk gula aren menunjukkan bahwa 
produk gula aren di Desa Tuik banyak diminati oleh masyarakat. Namun, jangkauan 
pemasaran yang dilakukan oleh produsen gula aren masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 
perlu memanfaatkan teknologi agar dapat menjangkau pasar yang lebih luas, sehingga produk 
gula aren bukan hanya dinikmati oleh masyarakat Bangka Belitung saja namun bisa dinikmati 
oleh masyarakat diluar Bangka Belitung. Salah satu konsep pemasaran yang terbaik saat ini 
adalah melalui media online atau digital marketing. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
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yang menyatakan bahwa penerapan digital marketing untuk meningkatkan brand awareness 
kepada masyarakat luas serta pendampingan pembuatan desain label kemasan yang lebih 
menarik dapat digunakan sebagai tempat untuk mempromosikan produk sehingga 
memperluas cakupan wilayah promosi dan membantu meningkatkan penjualan produk 
(Situmorang et al., 2023). 

Strategi yang keempat yaitu dengan tetap mempertahankan proses produksi tradisional. 
Hal ini dikarenakan hasil gula aren yang diolah secara tradisional  memiliki cita rasa yang lebih 
unggul dan banyak diminati oleh masyarakat. Sehingga dengan tetap mempertahankan 
proses pengolahan dapat menjadi brand image produk gula aren dari Desa Tuik. 

 
IFAS 

 
 
 
 
 
EFAS 

STRENGTH  (S) 
1. Kualitas produk 
2. Adanya karang taruna 
3. Mempertahankan proses secara 

tradisional  

4. Produsen ahli 

WEAKNESS (W) 
1. Fasilitas kurang 

memadai 
2. Belum memiliki merek 

dagang 
3. Belum memiliki PIRT 

4. Kurangnya bahan baku 
gula aren 

OPPORTUNITIES (O) 
1. Hubungan baik dengan 

masyarakat sekitar 
2. Adanya sosialisasi dari 

beberapa instansi/ 
pemerintah 

3. Permintaan pasar tinggi 
4. Perkembangan 

teknologi 

 

STRATEGI SO 
1. Meningkatkan kualitas dan 

kuantitas produk dengan mengajak 
masyarakat ikut berperan aktif  

2. Meningkatkan kualitas SDM 
masyarakat melalui organisasi 
karang taruna 

3. Memanfaatkan teknologi untuk 
memperluas pangsa pasar gula 
aren 

STRATEGI WO 
1. Mengganti alat produksi 

yang sudah tidak layak 
pakai. 

2. Membuat merek dagang 
dan PIRT dengan 
memanfaatkan 
perkembangan 
teknologi dan program 
pemerintah 

THREAT (T) 
1. Tidak adanya 

regenerasi produsen 
gula aren 

2. Tidak adanya inovasi 
pada produk gula aren 

 

STRATEGI ST 

1. Mengajak generasi muda untuk 
berperan aktif dalam inovasi 
produk 

STRATEGI WT 
1. Peningkatan brand 

image produk dengan 
mengajak generasi 
muda 

 

Gambar 1. SWOT industri rumah tangga gula aren 

Strategi ST (Strength-Threat) 
Strategi ini adalah strategi untuk menggunakan kekuatan yang dimiliki oleh industri 

rumah tangga gula aren dengan cara menghindari ancaman. Strategi yang dapat dibuat dalam 
industri rumah tangga gula aren yaitu meningkatkan kualitas dan kuantitas produk dengan 
mengajak generasi muda untuk berperan aktif dalam membuat inovasi produk gula aren. 
Inovasi produk gula aren dapat dilakukan dengan cara merubah bentuk gula aren menjadi gula 
aren semut atau gula aren mini. Melakukan inovasi produk tentunya perlu dilakukan melalui 
survei pasar terlebih dahulu agar produsen gula aren mengetahui inovasi apa yang diminati 
oleh masyarakat (Yolanda, 2023).  

Strategi WO (Weakness-Opportunies) 
Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan peluang yang ada dengan cara 

mengatasi kelemahan-kelemahan yang dimiliki industri rumah tangga gula aren. Strategi yang 
dapat dilakukan oleh industri rumah tangga gula aren adalah mengganti alat produksi yang 
sudah tidak layak pakai agar tetap menjaga kualitas produk gula aren. Beberapa penelitian 
terdahulu menjelaskan bahwa pentingnya peningkatan kualitas produk melalui penggantian 
alat produksi yang sudah tidak layak pakai juga termasuk langkah dan strategi pemasaran 
yang efektif (Arfian, 2024). Adanya permintaan pasar yang tinggi maka upaya dalam 
mempertahankan kualitas produk gula aren sangat penting. Hal ini dilakukan agar tetap 
menjaga kepuasan pelanggan.  

Strategi kedua yaitu dengan membuat merek dagang dan nomor PIRT. Pembuatan 
merek dagang dan nomor ijin industri dilakukan agar meningkatkan nilai jual produk gula aren. 
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Pembuatan merek dagang dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi sehingga dapat 
menghasilkan merek dagang yang dapat menarik konsumen. Diketahui bahwa merek dagang 
berfungsi sebagai tanda dari produk yang kita hasilkan dengan menandakan asal usul sebuah 
produk.  

Merek merupakan alat yang berfungsi sebagai pembeda antara produk yang satu 
dengan yang lainnya.  Selain itu merek juga dapat digunakan sebagai petunjuk akan kualitas 
produk sehingga akan memudahkan konsumen ketika membeli suatu produk (Sulastri et al., 
2018). Sedangkan permohonan nomor PIRT dapat dilakukan dengan memanfaatkan peran 
pemerintah dalam kegiatan sosialisasi dan pendampingan produsen gula aren. Legalitas 
tersebut berperan dalam memberikan jaminan perizinan yang diberikan oleh pemerintah, 
selain itu dengan adanya legalitas menunjukkan bahwa usaha tersebut merupakan UMKM 
yang legal atau sah (Yuwana & Hasanah, 2021). 

Strategi WT (Weakness-Threat) 
Strategi ini ditujukan untuk meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman. 

Strategi yang dapat dilakukan oleh para pelaku industri rumah tangga gula aren yaitu 
meningkatkan brand image produk dengan mengajak generasi muda untuk terus melakukan 
inovasi gula aren, sehingga gula aren menjadi produk unggulan yang dikenal di masyarakat 
luas. Brand image dapat memberikan kesan kepada konsumen. Image yang bagus akan 
memberikan dampak pada produk yang dijual. Sehingga akan menarik minat masyarakat 
untuk membeli produk tersebut, dan merek tersebut akan melekat diingatan konsumen 
(Susanti et al., 2015).  

Salah satu cara memasarkan produk adalah dengan membangun brand identity produk 
gula aren melalui promosi efektif dengan media smartphone merupakan salah satu cara untuk 
meningkatkan kesadaran dan minat konsumen terhadap produk gula aren. Brand identity 
adalah karakteristik unik dari sebuah merek yang membedakannya dari merek lainnya. Brand 
identity yang kuat dapat membantu meningkatkan citra merek di mata konsumen, 
meningkatkan loyalitas konsumen, serta memudahkan konsumen untuk mengingat merek 
tersebut (Susanti et al., 2024). 

Kesimpulan  

Berdasarkan analisis SWOT strategi yang dapat dilakukan untuk pengembangan 
industri rumah tangga gula aren yaitu dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 
gula aren melalui inovasi produk. Inovasi produk dapat dilakukan dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi dan program pemerintah yang ada di Desa Tuik, sehingga produsen 
dapat memasarkan produk gula aren dengan nilai jual yang lebih tinggi. Pengembangan usaha 
gula aren juga sangat membutuhkan peran kelembagaan untuk meningkatkan sumber daya 
manusia. Adanya peran kelembahaan diharapkan dapat meregenerasi dan memotivasi 
generasi muda untuk memproduksi gula aren.  
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